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PENENTUAN NILAI SUN PROTECTION FACTOR (SPF) EKSTRAK 

ETANOL KULIT BUAH TERAP (Artocarpus elasticus) SEBAGAI 

KANDIDAT TABIR SURYA 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Indonesia, sebagai negara tropis, mengalami sinar matahari 

sepanjang tahun disemua wilayahnya. Hal ini menyebabkan banyak penduduk 

Indonesia terpapar sinar ultraviolet (UV) secara berlebihan. Sinar UV, terutama 

UVB dan UVA, dapat berdampak negatif pada kesehatan kulit manusia jika tidak 

ditangani dengan benar. Kandungan penting seperti flavonoid dan senyawa 

fenolik ditemukan dalam buah terap (Artocarpus elasticus) ini. Oleh karena itu, 

tanaman yang termasuk spesies Artocarpus dan genus Moraceae ini memiliki 

potensi besar untuk dijadikan bahan obat-obatan, karena kandungan tersebut dapat 

berperan dalam mekanisme antioksidan.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 

kulit buah terap (Artocarpus elasticus) dan untuk mengetahui nilai sun protection 

factor (SPF) pada ekstrak   etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus). 

Metode penelitian : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimental laboratorium secara in vitro menggunakan spektrofotometri Uv-Vis 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan nilai sun protection factor (SPF) 

ekstrak etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus). 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan dari  ekstrak 

etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus) memiliki kadar IC50 sebesar 309 

ppm, yang tergolong dalam kategori aktivitas antioksidan lemah. Untuk nilai sun 

protection Factor (SPF), ekstrak etanol kulit buah terap mencapai hasil tertinggi 

pada konsentrasi 500 ppm dengan nilai SPF sebesar 9,96 yang termasuk dalam 

kategori proteksi maksimal. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, Artocarpus elasticus, kulit buah terap,  Sun Protection 

Factor (SPF) 
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THE SUN PROTECTION FACTOR (SPF) VALUE OF THE TERAP FRUIT 

PEEL ETHANOL EXTRACT (Artocarpus elasticus) AS A SUNSCREEN 

CANDIDATE 

 
ABSTRACT 

 

Background: Indonesia, as a tropical country, experiences sunshine all year 

round in all its regions. This causes many Indonesians to be exposed to excessive 

ultraviolet (UV) rays. UV rays, especially UVB and UVA, can have negative 

impacts on human skin health if not handled properly. Important contents such as 

flavonoids and phenolic compounds are found in this terap fruit (Artocarpus 

elasticus). Therefore, this plant which belongs to the Artocarpus species and the 

Moraceae genus has great potential to be used as a medicinal ingredient, because 

these contents can play a role in the antioxidant mechanism. 

Research Objectives: To determine the antioxidant activity of the ethanol extract 

of terap fruit skin (Artocarpus elasticus) and to determine the sun protection 

factor (SPF) value of the ethanol extract of terap fruit skin (Artocarpus elasticus). 

Research method: The method used in this study was an in vitro laboratory 

experiment using UV-Vis spectrophotometry to determine the antioxidant activity 

and sun protection factor (SPF) value of the ethanol extract of terap fruit skin 

(Artocarpus elasticus). 

Results: The results showed that the antioxidant activity of ethanol extract of 

applied fruit peel (Artocarpus elasticus) had an IC50 level of 309 ppm, which is 

classified as a category of weak antioxidant activity. For the Sun Protection 

Factor (SPF) value, the ethanol extract of applied fruit peel achieved the highest 

result at a concentration of 500 ppm with an SPF value of 9.96 which is included 

in the maximum protection category.. 

 

Keywords: Antioxidants, Artocarpus elastic, peel of terap fruit, Sun protection 

factor (SPF) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara tropis, mengalami sinar matahari sepanjang 

tahun di hampir semua wilayahnya. Kondisi ini mengakibatkan banyak 

penduduk Indonesia mengalami paparan sinar ultraviolet (UV) yang 

berlebihan. Sinar UV, terutama UVB dan UVA, dapat berdampak negatif 

pada kesehatan kulit manusia jika tidak ditangani dengan baik. Salah satu 

dampak buruknya adalah peningkatan risiko terkena kanker kulit dan 

penuaan dini akibat paparan sinar UV yang berlebihan (Yani et al., 2023). 

Sinar matahari merupakan sumber energi bagi keberlangsungan hidup 

di Bumi. Namun selain manfaatnya, paparan sinar matahari dengan intensitas 

tinggi  dapat menyebabkan perubahan warna dan pigmentasi kulit, melasma 

membuat kulit terlihat tidak sehat dan kering,  bahkan dapat meningkatkan 

risiko kanker kulit (Sulistiyowati et al., 2022).  

Menurut hasil penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Dr. 

Soetomo Surabaya, prevalensi melasma di Surabaya mencapai 14,1%, 

dengan mayoritas pasien adalah perempuan sebanyak 99,2%. Faktor yang 

diyakini berperan signifikan dalam timbulnya melasma pada pasien baru 

sebagian besar dikaitkan dengan paparan sinar matahari, diikuti oleh 

penggunaan produk kosmetik. Terdapat catatan bahwa kosmetik yang 

memiliki sifat fototoksik, seperti yang mengandung merkuri, dapat menjadi 

pemicu melasma. Oleh karena risiko radiasi sinar UV, penting untuk 
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melindungi kulit, meskipun tubuh telah memiliki sistem perlindungan 

alaminya (Fadillah M. et al., 2020). Salah satu cara untuk melindungi kulit 

dari sinar UV adalah dengan menggunakan tabir surya. Kemampuan tabir 

surya dalam melindungi kulit dan mencegah paparan sinar matahari 

ditentukan oleh nilai Sun Protection Factor (SPF). Semakin tinggi nilai tabir 

surya maka semakin baik dalam melindungi kulit dari radiasi UVB (Lestari 

et al., 2021). 

Antioksidan diperlukan untuk menghindari terjadinya stres oksidatif. 

Stres oksidatif adalah kondisi ketidak seimbangan antara jumlah radikal 

bebas dalam tubuh dan jumlah antioksidan yang tersedia. Radikal bebas 

adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan dalam orbitalnya, sehingga bersifat sangat reaktif dan dapat 

mengoksidasi molekul di sekitarnya, seperti lipid, protein, DNA, dan 

karbohidrat. Antioksidan, walaupun rentan terhadap oksidasi, berfungsi 

melindungi molekul lain dalam sel dari kerusakan akibat oksidasi oleh 

radikal bebas atau oksigen reaktif (Werdhasari, 2014). 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Baiseitova, 

2023) mengenai "Potensi antioksidan furanodihydrobenzoxanthones dari 

Artocarpus elasticus” disebutkan bahwa kulit akar Artocarpus elasticus 

mengandung metabolit fenolik yang menunjukkan sifat antioksidan kuat 

dengan kemampuan untuk menetralkan stress oksidatif dan mengurangi 

pembentukan radikal bebas spesies oksigen reaktif (ROS) (Baiseitova et al., 

2023). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2020) 
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bahwa kulit batang Artocarpus elasticus menunjukkan nilai aktivitas 

antioksidan paling baik pada ekstrak etanol sebesar 70,59 ppm yang 

tergolong aktivitas antioksidan kuat (Kartika et al., 2020).  

Dengan mempertimbangkan informasi yang telah disampaikan, dapat 

dirangkum bahwa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buah 

terap (Artocarpus elasticus) mengandung senyawa fenolik dan antioksidan 

pada ekstrak etanol sebesar 70,59 ppm yang tergolong aktivitas antioksidan 

kuat  yang bermanfaat dalam melawan radikal bebas yang dapat merugikan 

kesehatan kulit akibat paparan sinar matahari atau sinar UV (Kartika et al., 

2020). Oleh karena itu, peneliti  ingin melanjutkan penelitian dengan judul    

“Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Terap (Artocarpus elasticus) Sebagai Kandidat Tabir Surya“. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa buah 

terap (Artocarpus elasticus) mengandung senyawa fenolik yang merupakan 

senyawa kimia berperan sebagai antioksidan. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mencakup uji aktivitas antioksidan dan nilai Sun Protection Factor 

(SPF) dengan membuat 5 konsentrasi larutan uji, yaitu 100 ppm, 300 ppm, 

500 ppm, 700 ppm, dan 900 ppm. 

B. Rumusan Masalah  

1. Berapa kadar antioksidan yang dimiliki ekstrak etanol kulit buah terap 

(Artocarpus elasticus) ? 

2. Berapa nilai Sun Protection Factor (SPF) dari ekstrak etanol kulit buah 

terap (Artocarpus elasticus) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kadar antioksidan dari ekstrak etanol kulit buah 

terap (Artocarpus elasticus) 

2. Untuk mengetahui nilai Sun Protection Factor (SPF) pada ekstrak   

etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus). 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  tentang 

“Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) Sebagai Kandidat 

Tabir Surya”, bagaimana aktivitas antioksidan, berapa nilai Sun Protection 

Factor (SPF) serta kandungan kimia yang terdapat pada kulit buah terap 

(Artocarpus elasticus) penelitian ini juga merupakan eksplorasi bahan alam 

untuk mencari bahan kosmetik sebagai perlindungan kulit dari sinar UV. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Buah Terap (Artocarpus elasticus) 

1. Taksonomi Buah Terap (Artocarpus elasticus)  

   

     (a)                                    (b)                              (c) 

Gambar II.1 (a) Pohon buah tarra (b) Buah tarra (c) Kulit buah terap 
(Sumber: Dokumentasi pribadi ) 

  

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisi  : Magnoliophyta  

Subdivisi  : Magnoliophyta 

Kelas  :  Magnoliopsida 

Subkelas  : Hammamelidae 

Ordo  : Urticales 

Famili : Moraceae 

Genus  : Artocarpus 

Spesies  : Artocarpus elasticus (Nur, 2019)  

 

 



 
 

6 
 

2. Morfologi  

Artocarpus elasticus, yang juga dikenal sebagai buah terap, 

merupakan pohon yang besar dengan percabangan luas, memiliki batang tegak 

yang dapat tumbuh lebih dari 30 meter tingginya, dan cabangnya dapat 

menyebar hingga ketinggian 3 meter. Daunnya tunggal dan biasanya memiliki 

susunan tulang daun yang teratur bergantian. Pada tunas muda, daun 

Artocarpus elasticus memiliki ukuran yang lebih besar dengan tepi yang 

bergerigi, tetapi saat matang, daun di batang utama menjadi lebih kecil dengan 

tepi yang rata, dan susunan daunnya bersifat spiral (Nabila et al., 2022). 

Pohon terap hidup di hutan tropis, dan tumbuh subur didataran rendah 

hingga ketinggian 1.500 meter diatas permukaan laut. Di beberapa wilayah 

Indonesia pohon terap, dikenal dengan beberapa nama lokal yang berbeda. 

Mulai disebut sebagai kalam (Mentawai), torop (Karo), Bakil (Melayu), dan 

tarok (Minangkabau). Juga dinamai benda, teureup (Sunda), bendha (Jawa), 

kokap (Madura), dan taeng (Makassar), sedang di Kalimantan dikenal sebagai 

terap, kapua, kumut, atau pekalong (As’ari et al., 2022). 

3. Kandungan Kimia 

Senyawa-senyawa kimia yang dapat ditemukan dari tumbuhan 

Artocarpus dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, termasuk steroid, 

terpenoid, flavonoid, dan stilben. Pada tumbuhan Artocarpus, kandungan 

flavonoidnya cenderung lebih banyak dibandingkan dengan jenis senyawa 

lainnya (Nur, 2019). Sebagai contoh, salah satu spesies dalam genus 

Artocarpus, yaitu Artocarpus elasticus, telah menjadi fokus beberapa 
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penelitian untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa yang terdapat di 

dalamnya dan untuk mengeksplorasi manfaat dari senyawa-senyawa metabolit 

sekunder tersebut. Beberapa senyawa yang telah berhasil diisolasi dari 

Artocarpus elasticus termasuk moracalkon A, kudraflavon C, artokarpin, 

sikloartokarpin, isosiklomorusin, dan artoindonesianin E-1, semuanya 

merupakan turunan flavonoid (Lita & Taslim, 2016). 

Kandungan penting seperti flavonoid dan senyawa fenolik ditemukan 

dalam buah ini. Oleh karena itu, tanaman yang tergolong ke dalam spesies 

Artocarpus dan genus Moraceae memiliki potensi besar untuk dijadikan 

bahan obat-obatan, mengingat kandungan tersebut dapat berperan dalam 

mekanisme antioksidan golongan fenolik. Senyawa fenolik memiliki 

kemampuan menyumbangkan hidrogen, sehingga aktivitas antioksidan 

senyawa fenolik dapat terlihat dalam reaksi netralisasi radikal bebas yang 

menjadi pemicu reaksi oksidasi atau dalam penghentian reaksi radikal 

berantai. Mekanisme antioksidan dari senyawa flavonoid termasuk dalam 

kategori antioksidan primer dan sekunder. Seperti senyawa fenolik, flavonoid 

mampu menyumbangkan atom hidrogen untuk menghambat pembentukan 

radikal bebas dan mencegah proses oksidasi dengan mengikat ion logam. 

Kedua mekanisme ini memberikan flavonoid beberapa efek, termasuk 

menghambat peroksidasi lipid dan menekan kerusakan jaringan yang 

disebabkan oleh radikal bebas, yang dapat memicu penyakit degeneratif dalam 

tubuh. (Kartika et al., 2020). 
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4. Manfaat  

Artocarpus elasticus, sebuah plasma nutfah flora yang langka, 

memiliki beragam manfaat yang dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk 

lingkungan tetapi juga untuk kesehatan masyarakat. Beberapa manfaat dari 

tanaman ini termasuk : 

a. Batang/ kayu 

Kayu dari pohon Benda termasuk kayu yang ringan dan digunakan 

sebagai bahan bangunan seperti tiang dan papan, juga sering dimanfaatkan 

untuk pembuatan perahu. Selain itu, kulit kayu bagian dalamnya dapat diolah 

menjadi pakaian oleh beberapa suku, digunakan sebagai bahan pembuatan 

tali, dan bahkan dimanfaatkan untuk pembuatan dinding rumah. 

b.  Daun 

Folium dari tanaman ini memiliki manfaat sebagai tanaman 

pengobatan. Ekstrak daun terap dapat digunakan sebagai obat batuk. Dengan 

cara di haluskan atau direbus. 

c.  Akar  

Akar tunggal memiliki kemampuan untuk menyerap air dari lapisan 

tanah yang  jauh, yang berperan penting dalam pemeliharaan dan pengelolaan 

sumber daya air. Kandungan dalam akar ini memiliki potensi dalam 

perlawanan terhadap sel kanker, pengaturan kadar gula darah, mengurangi 

risiko pembentukan tumor, dan berbagai manfaat lainnya. 

 

 



 
 

9 
 

d.  Buah  

Ada berbagai nutrisi yang terdapat dalam buah terap yang bermanfaat 

bagi kesehatan dimana buah yang masih muda dapat dijadikan bahan gulai 

atau sayur layaknya nangka. Buah yang masak bisa dimakan langsung dan 

yang telah tua dimakan setelah direbus terlebih dahulu. 

e. Getah  

Getah dari tanaman ini umumnya dimanfaatkan sebagai bahan perekat 

untuk menangkap burung dan sebagai obat disentri. 

f. Biji 

Meningkatkan kelancaran pencernaan, stamina, kualitas sperma, 

memberikan nutrisi bagi tulang, serta mengatasi masalah sariawan dan biji 

dari tanaman ini dapat dimakan setelah digoreng dan dibuat minyak goreng 

serta dapat digunakan sebagai minyak rambut wanita (As’ari et al., 2022). 

B. Ekstraksi  

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan cara 

mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai. 

Ekstraksi adalah teknik yang dipakai untuk memisahkan suatu zat dari 

campuran dengan menambahkan pelarut, bisa berupa pelarut organik atau 

anorganik, tergantung pada jenis metabolit yang hendak dipisahkan. Proses 

ekstraksi merupakan langkah pertama dalam memisahkan analit alami yang 

diinginkan dari bahan baku, dan sangat penting dalam penelitian awal 

mengenai produk yang terbuat dari bahan alami (Hurria et al., 2023). 
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Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campuranya 

dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika 

tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan 

konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan 

dari sampel dengan penyaringan (Mukhtarini, 2014). 

C. Tujuan Ekstraksi 

Tujuan ekstraksi adalah menghilangkan atau memisahkan komponen 

dari suatu campuran atau simplisia. Terdapat beberapa metode ekstraksi yang 

digunakan saat ini, masing-masing dengan keunggulan dan kelemahannya. 

Pemilihan prosedur ekstraksi bergantung pada jenis bahan, pelarut yang 

digunakan, serta peralatan yang tersedia. Ketika melakukan ekstraksi, faktor-

faktor seperti suhu, tekanan, dan struktur senyawa perlu dipertimbangkan. 

Salah satu pelarut yang sering digunakan untuk filtrasi menyeluruh adalah 

alkohol. 

Untuk menentukan tujuan ekstraksi dalam empat situasi berikut: 

1.  Telah diketahui bahwa beberapa zat kimia dapat diisolasi dari organisme. 

Dalam kondisi seperti ini, memungkinkan untuk mengikuti metode yang 

terdokumentasi sambil membuat modifikasi yang diperlukan untuk 

mengembangkan proses atau menyesuaikannya dengan kebutuhan 

pengguna. 

2. Meskipun susunan kimia yang tepat dan keberadaan beberapa jenis 

senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, atau saponin belum diketahui, 

tetap dilakukan penyelidikan pada bahan-bahan tersebut untuk 
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menemukannya. Pada situasi semacam ini, teknik umum yang dapat 

diterapkan pada senyawa yang diinginkan dapat ditemukan dalam literatur. 

Uji kimia atau kromatografi perlu dilakukan pada sekelompok senyawa 

tertentu. 

3. Dalam pengobatan tradisional, seringkali digunakan organisme (tanaman 

atau hewan) yang kemudian diproses dengan metode seperti pengobatan 

herbal dalam pengobatan tradisional Tiongkok (TCM), yang sering kali 

melibatkan pemasakan dalam air dan perebusan sebelum digunakan 

sebagai obat. Jika ekstrak tersebut akan diuji secara ilmiah, terutama untuk 

memvalidasi penggunaan medis tradisional, maka prosedur ini harus 

direplikasi sebaik mungkin. 

4.  Karakteristik zat yang akan dipisahkan belum ditentukan sebelumnya. Jika 

tujuannya adalah untuk memeriksa sampel organisme secara acak atau 

yang digunakan secara tradisional untuk mengetahui keberadaan senyawa 

dengan aktivitas biologis tertentu, maka skema ini, terutama dalam 

program penyaringan, mungkin berlaku (Hurria et al., 2023). 

D. Metode ekstraksi  

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dapat dilakukan 

melalui dua cara, yaitu ekstraksi dingin seperti maserasi dan perkolasi, serta 

ekstraksi panas seperti refluks, soxhlet, infus dan dekok (Direktorat, 2000). 

1) Ekstraksi dingin 

Ekstraksi dalam kondisi dingin adalah metode konvensional yang 

dilakukan pada suhu rendah, memiliki keunggulan utama dalam hal prosedur 
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dan peralatan yang sederhana, serta tanpa pemanasan, sehingga bahan alam 

tidak mengalami dekomposisi. Metode ekstraksi dingin memungkinkan 

pengekstrakan sejumlah besar senyawa, meskipun beberapa senyawa mungkin 

memiliki kelarutan yang terbatas dalam pelarut pada suhu kamar.  

a. Maserasi  

  Metode ekstraksi maserasi diterapkan dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%. Sebanyak 200 gram bahan simplisia dimaserasi menggunakan 2 

liter pelarut etanol 96%, secara perlahan diaduk hingga bahan benar-benar 

terendam dalam pelarut. Proses remaserasi dilakukan setiap hari selama dua 

minggu hingga pelarut hampir mencapai kejernihan. Selanjutnya, hasil 

maserasi disaring menggunakan corong. Maserat yang terbentuk kemudian 

diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C hingga menjadi 

ekstrak kental. Rendemen ekstrak dihitung setelah proses tersebut selesai 

(Mawarda et al., 2020). 

b. Perkolasi  

Perkolasi adalah prosedur yang paling sering digunakan untuk 

mengekstrak bahan aktif dalam tumbuhan. Sebuah perkolator adalah wadah 

sempit berbentuk kerucut terbuka di kedua ujungnya. Sampel tumbuhan padat 

dibasahi dengan sejumlah pelarut yang sesuai dan dibiarkan selama kira-kira 4 

jam dalam wadah tertutup. Selanjutnya bagian atas perkolator ditutup. Pelarut 

ditambahkan hingga merendam sampel. Campuran sampel dan pelarut dapat 

dimaserasi lebih lanjut dalam wadah perkolator tertutup selama 24 jam. 

Saluran keluar perkolator kemudian dibuka dan cairan yang terkandung di 
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dalamnya dibiarkan menetes perlahan. Pelarut dapat ditambahkan sesuai 

kebutuhan, sampai ukuran perkolasi sekitar tiga perempat dari volume yang 

diperlukan dari produk jadi (Julianto, 2019). 

2) Ekstraksi panas 

Konsep dasar dari metode ekstraksi  panas melibatkan penggunaan 

pemanasan selama proses ekstraksi untuk mempercepat kecepatan proses 

tersebut (Hujjatusnaini, 2021). 

a. Refluks 

Refluks merupakan suatu metode ekstraksi dengan menggunakan 

pelarut pada suhu titik didihnya, dalam kurun waktu tertentu, dan dengan 

jumlah pelarut yang terbatas tetapi relatif konstan, sambil menggunakan 

pendingin balik. Proses ini biasanya diulang pada residu awal sebanyak 3-5 

kali untuk memastikan bahwa ekstraksi dilakukan secara menyeluruh 

(Direktorat, 2000). 

b. Soxhlet 

Ekstraksi dengan metode Soxhlet diperlukan ketika senyawa yang 

diinginkan memiliki kelarutan yang terbatas dalam pelarut, dan pengotor tidak 

larut dalam pelarut tersebut. Apabila senyawa yang diinginkan larut dengan 

baik dalam pelarut tertentu, maka penyaringan sederhana sudah cukup untuk 

memisahkan senyawa tersebut dari zat yang tidak larut. Keunggulan dari 

metode ini terletak pada kemampuan melakukan ekstraksi dalam satu wadah 

saja, di mana pelarut yang terkondensasi akan terus menetes secara kontinu, 

merendam sampel (Julianto, 2019). 
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c. Digesti  

Digesti merupakan proses maserasi yang dilakukan secara kinetik, 

dengan pengadukan yang kontinu, pada suhu yang lebih tinggi daripada suhu 

ruangan, umumnya berkisar antara 40 - 50°C (Direktorat, 2000). 

d. Infus 

Infusa adalah larutan cair yang disiapkan dengan mengekstraksi bahan 

tumbuhan menggunakan pelarut air pada suhu 90°C selama 15 menit. 

Biasanya, infusa dibuat dari simplisia yang memiliki jaringan lunak seperti 

bunga dan daun yang mengandung minyak atsiri serta senyawa-senyawa yang 

tidak stabil saat dipanaskan dalam jangka waktu lama (Hujjatusnaini, 2021). 

Proses ekstraksi pada metode infus menggunakan pelarut air pada suhu 

penangas air, di mana wadah infus dicelupkan dalam air mendidih, dengan 

suhu yang biasanya diukur antara 96-98°C. Proses ini dilakukan selama 

periode waktu tertentu, biasanya antara 15 hingga 20 menit (Direktorat, 2000). 

e. Dekok  

Dekok adalah metode ekstraksi yang serupa dengan teknik infus, 

namun membutuhkan waktu yang lebih lama, kira-kira sekitar 30 menit, dan 

dilakukan pada suhu yang dinaikkan hingga mencapai titik (Hujjatusnaini, 

2021). Dekok merupakan proses infus yang dilakukan dalam periode waktu 

yamg lebih panjang, dengan suhu titik didih air (~30°C) (Direktorat, 2000). 
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E. Tinjauan Fitokimia  

1. Alkaloid 

Alkaloid adalah kategori senyawa metabolit sekunder yang paling 

melibatkan atom nitrogen dan ditemukan dalam berbagai jaringan tumbuhan. 

Alkaloid memainkan peran penting dalam metabolisme dan mengatur 

perkembangan dalam sistem kehidupan tumbuhan. Sebagian besar alkaloid 

berasal dari tumbuhan dan dapat ditemukan di berbagai bagian seperti bunga, 

biji, daun, ranting, akar, dan kulit batang. Umumnya, alkaloid hadir dalam 

konsentrasi yang rendah dan memerlukan pemisahan dari campuran senyawa 

kompleks yang berasal dari jaringan tumbuhan. 

Alkaloid biasanya berbentuk padat, berupa kristal, meskipun beberapa, 

seperti nikotin, dapat berwujud cair pada suhu kamar. Mereka cenderung 

memutar bidang polarisasi, memiliki rasa pahit, dapat larut dalam air sebagai 

garam, dan larut dalam pelarut organik baik dalam bentuk bebas atau basa. 

Alkaloid merupakan senyawa aktif dalam tanaman yang bersifat racun bagi 

manusia, namun seringkali dapat digunakan sebagai obat. Penggunaan 

alkaloid luas dalam bidang pengobatan dan umumnya diekstraksi dari bahan 

tanaman menggunakan air yang bersifat asam dan larutkan sebagai garam 

organic (Maisarah et al., 2023). 

2. Flavonoid 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang 

termasuk dalam senyawa fenol, dengan struktur benzena yang digantikan oleh 

gugus OH. Senyawa ini merupakan kelompok senyawa terbesar yang 
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ditemukan di alam, hadir di berbagai bagian tumbuhan seperti akar, kayu, 

kulit, daun, batang, buah, dan bunga. Flavonoid umumnya ditemukan pada 

tumbuhan tingkat tinggi, dan sekitar 5-10% dari total senyawa metabolit 

sekunder pada tumbuhan merupakan flavonoid. Biosintesis flavonoid 

melibatkan jalur fenilpropanoid dan merupakan turunan dari 2-phenyl-benzyl-γ 

-pyrone. Flavonoid berperan dalam memberikan warna, rasa pada biji, bunga, 

buah, dan aroma. Senyawa ini cenderung mudah teroksidasi pada suhu tinggi 

dan tidak stabil terhadap panas. Flavonoid juga memiliki efek farmakologi, 

termasuk sifat antioksidan, anti-penuaan, anti-inflamasi, anti-virus, dan 

lainnya. Jenis subkelompok flavonoid melibatkan flavon, flavonol, flavanon, 

flavanonol, flavanol atau katekin, antosianin, dan chalcones (Ningsih et al., 

2023). 

3. Fenol  

Fenol (C6H6OH) merupakan senyawa organik yang mempunyai gugus 

hidroksil yang terikat pada cincin benzena. Senyawa fenol cenderung mudah 

larut dalam air karena umumnya mereka sering kali berikatan dengan gula 

sebagai glikosida dan biasanya terdapat dalam vakuola sel. Flavonoid  

merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, tetapi fenol monosiklik 

sederhana, fenilpropanoid dan kuinon fenolik juga terdapat dalam jumlah 

besar. Beberapa golongan bahan polimer penting dalam tumbuhan berupa 

lignin, melanin dan tanin adalah senyawa polifenol dan kadang - kadang 

satuan fenolik dijumpai pada protein, alkaloid dan di antara terpenoid.  
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Peranan beberapa golongan senyawa fenol sudah diketahui misalnya 

lignin sebagai bahan pembangun dinding sel, antosianin sebagai pigmen 

bunga. Cara untuk mendeteksi senyawa fenol adalah dengan menambahkan 

larutan besi (III) klorida 1 % dalam air atau etanol sehingga menimbulkan 

warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat (Harborne, 1973).  

4. Terpenoid  

Terpenoid adalah kelompok senyawa organik yang memiliki struktur 

dasar atau kerangka karbon yang dibangun dari unit isoprena. Senyawa ini 

merupakan bagian penting dari metabolisme sekunder pada berbagai 

organisme, termasuk tumbuhan, mikroba, dan hewan, yang berasal dari jalur 

biosintesis terpenoid. Kerangka dasar isoprena terdiri dari lima atom karbon 

dan delapan atom hidrogen (C5H8). Variasi dalam struktur fungsional dan 

panjang rantai karbon dalam senyawa terpenoid bergantung pada jumlah dan 

susunan unit isoprena dalam molekulnya. Peran senyawa ini dalam organisme 

sangat beragam, mulai dari melindungi dari serangan patogen hingga berperan 

dalam interaksi antarorganisme serta komunikasi kimia. Terpenoid adalah 

kelas senyawa kimia yang ditemukan dalam berbagai jenis tanaman, dan 

jenisnya dapat bervariasi. 

5. Saponin  

Saponin merupakan glikosida dari triterpen dan steroid yang sering 

disebut sebagai glikosida steroid. Asal nama "saponin" berasal dari sifat 

senyawa ini yang mirip dengan sabun. Kehadiran gugus 143 gula yang sangat 

polar bersama dengan tulang punggung triterpen atau sterol yang tidak polar 
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menciptakan senyawa yang sangat amfipatik. Karena sifat tersebut, senyawa 

ini mampu menghasilkan busa yang stabil, yang sering kali menjadi ciri khas 

dari ekstrak air dari tanaman yang mengandung saponin. 

F. Antioksidan  

Antioksidan adalah molekul yang cenderung memberikan elektronnya 

kepada radikal bebas, stabilisasi mereka, dan mencegah proses oksidasi yang 

tidak diinginkan dalam sel. Aktivitas antioksidan dalam ekstrak tumbuhan 

dihasilkan oleh kandungan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

senyawa fenolik, dan flavonoid. Senyawa-senyawa antioksidan ini dapat 

membantu mencegah berbagai penyakit yang disebabkan oleh paparan radiasi 

sinar UV (Furi et al., 2023).  

Antioksidan adalah agen yang menghambat proses oksidasi, bahkan 

pada kadar yang relatif kecil. Mereka terdiri dari komponen kimia yang 

memiliki satu atau beberapa grup hidroksil fenol. Cara kerja antioksidan 

melibatkan beberapa mekanisme seperti menetralisir radikal bebas secara 

enzimatik atau melalui reaksi kimia, menghentikan radikal lipid peroksil, 

berinteraksi dengan ion logam, serta memperbaiki kerusakan yang diakibatkan 

oleh oksidasi. Tugas utama antioksidan adalah menetralkan radikal bebas 

dengan menambah atau menghilangkan satu elektron, menjadikannya stabil, 

dan menghambat proses oksidasi. 

Antioksidan berperan dalam melindungi sel dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas dengan cara memberikan atau menerima satu 

elektron, menetralisir reaksi berantai, dan mencegah kerusakan pada lipid, 
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protein, dan DNA. Ketika antioksidan mendonorkan elektron, mereka bisa 

menjadi "radikal" antioksidan, meskipun biasanya memiliki tingkat reaktivitas 

yang rendah. Radikal antioksidan dapat di-stabilkan oleh antioksidan lainnya, 

dan ini membentuk jaringan antioksidan yang bekerja sama untuk menetralkan 

ROS (Reactive Oxygen Species). Ini dikenal sebagai jaringan antioksidan yang 

bekerja secara sinergis, terdiri dari antioksidan enzimatik dan non-enzimatik 

(Rosi Andarina & Tantawi Djauhari, 2017). 

Terdapat 3 macam antioksidan berdasarkan sumbernya, yaitu :  

a.  Antioksidan yang dihasilkan oleh tubuh kita sendiri dalam bentuk enzim 

termasuk superoksid dismutase, glutathione peroxidase, dan katalase. 

b.  Antioksidan alami yang berasal dari sumber tumbuhan atau hewan, seperti 

tokoferol, vitamin C, beta-karoten, flavonoid, dan senyawa fenolik. 

c. Antioksidan sintetis, dihasilkan dari bahan kimia seperti Butylated 

Hydroxyanisole (BHA), BHT, TBHQ, PG, dan NDGA yang ditambahkan ke 

makanan untuk melindungi lemak dari kerusakan. 

Berdasarkan reaksi terhadap radikal bebas, antioksidan dibagi menjadi 3 

kategori: 

a. Antioksidan Primer: Berperan dalam menghambat atau memutuskan   

mekanisme radikal bebas dalam proses oksidasi sendiri. Mereka bertindak 

sebagai donor hidrogen dan bisa berperan sebagai akseptor elektron. 

b. Antioksidan Sekunder: Berfungsi mengurangi laju reaksi awal melalui 

beberapa mekanisme, seperti mengikat ion logam, menangkap oksigen, 

menguraikan hidroperoksida menjadi produk yang tidak menghasilkan radikal, 
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menyerap radiasi UV, atau menonaktifkan oksigen singlet. Contohnya adalah 

asam sitrat dan asam askorbat. 

c. Antioksidan Tersier: Melakukan perbaikan pada kerusakan sel dan jaringan 

yang disebabkan oleh radikal bebas. Contohnya adalah enzim metionin 

sulfoksid reductase yang bertugas memperbaiki kerusakan pada DNA  

(Yuslianti, 2022). 

Aktivitas antioksidan dapat dilihat dari perolehan nilai IC50. IC50 adalah 

konsentrasi yang dapat menghambat 50% radikal bebas. Untuk menentukan 

nilai IC50 ekstrak etanol dan fraksi daun terap, terlebih dahulu data hasil 

pengkuran absorbansi sampel dikurangi dengan faktor koreksi dari larutan uji. 

Fakor koreksi adalah absorbansi dari larutan ekstrak tanpa penambahan DPPH 

dikurangi dengan absorbansi metanol sebagai blanko. Setelah itu, dilakukan 

perhitungan % inhibisi dengan menggunakan persamaan berikut (Furi et al., 

2023). 

% Inhibisi = 
𝐀𝐛𝐬 𝐊𝐨𝐧𝐭𝐫𝐨𝐥 – 𝐀𝐛𝐬 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 

𝐓𝐞𝐫𝐤𝐨𝐫𝐞𝐤𝐬𝐢 𝐀𝐛𝐬 𝐊𝐨𝐧𝐭𝐫𝐨𝐥
 

Keterangan :  

Abs Kontrol = Abs DPPH –  Abs Metanol 

Abs Sampel Terkoreksi = Abs Sampel – Abs Metanol  
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Nilai IC50 diperoleh dari persamaan regresi linier antara persen inhibisi 

(y) terhadap konsentrasi sampel uji (sumbu x). Persen inhibisi (y) ini dihitung 

dengan rumus: 

 

y = ax ± b 

 

 

Keterangan :  

y  = % Inhibisi 

a  = Slope 

x  = Ln konsentrasi 

b  = Intersep 

G. Sun Protection Factor (SPF) 

Kemampuan menahan sinar ultraviolet dari sediaan tabir surya dinilai 

sebagai faktor proteksi sinar Sun Protection Factor (SPF). SPF didefinisikan 

sebagai perbandingan antara banyaknya energi sinar surya (dalam hal ini 

UVB) yang dibutuhkan untuk menimbulkan eritema minimal pada kulit yang 

dilindungi tabir surya dengan yang tidak dilindungi tabir surya. Pengukuran 

SPF dapat dilakukan secara in vitro dengan menggunakan spektrofotometri 

UV-vis (Nopiyanti & Aisiyah, 2020). 

Untuk menilai efektivitas suatu produk tabir surya dalam menyerap 

radiasi sinar ultraviolet, dapat digunakan pengukuran nilai Sun Protection 

Factor (SPF) SPF hanya menilai kemampuan perlindungan terhadap radiasi 

UV B. Nilai SPF yang dibutuhkan oleh individu dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan tentang faktor-faktor klimatologi UV, kebiasaan aktivitas di luar 
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ruangan, dan sensitivitas individu terhadap sinar matahari. Perbedaan 

geografis akan mempengaruhi tingkat paparan radiasi UV yang bervariasi 

tergantung pada letak geografisnya. Daerah tropis, misalnya, memiliki 

paparan radiasi UV tertinggi, sementara wilayah paling utara dan selatan 

cenderung memiliki paparan radiasi UV yang lebih rendah.  

Sinar ultraviolet (UV) merupakan sinar cahaya yang dipancarkan  

matahari yang dapat mencapai permukaan bumi. Sinar ultraviolet berada pada 

rentang panjang gelombang 200-400 nm dan dibagi menjadi tiga kelompok 

berdasarkan panjang gelombangnya: UV C (200-290), UV B (290-320), dan 

UV A (320-400).UV A dibagi menjadi dua subbagian: UV A2 (320-340) dan 

UV A1 (340-400).Tidak semua  sinar ultraviolet matahari mampu mencapai 

permukaan bumi.Sinar UV-C yang memiliki energi paling besar tidak dapat 

mencapai permukaan bumi karena diserap oleh lapisan ozon. Energi  sinar 

ultraviolet yang mencapai permukaan bumi dapat menimbulkan tanda dan 

gejala kulit terbakar. Ini termasuk kulit kemerahan (eritema), nyeri, lecet, dan 

kulit mengelupas. UV-B yang memiliki panjang gelombang 290 hingga 320 

nm lebih efektif  menyebabkan kerusakan kulit dibandingkan UV-A yang 

memiliki panjang gelombang  lebih panjang yaitu 320 hingga 400 nm (Adi & 

Zulkarnain, 2015). 

Tabel II.2. Keefektifan tabir surya berdasarkan nilai SPF (Widyawati , 2019) 

SPF Kategori Proteksi Tabir Surya 

2 – 4 

4 – 6 

6 – 8 

8 – 15 

≥ 15 

Proteksi minimal 

Proteksi sedang 

Proteksi ekstra 

Proteksi maksimal 

Proteksi ultra 
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    Penilaian efektivitas suatu tabir surya dapat dilakukan dengan 

mengevaluasi kemampuannya dalam menyerap atau memantulkan sinar 

ultraviolet, terutama dengan mengukur nilai SPF (Sun Protection Factor) serta 

persentase eritema dan pigmentasi. SPF adalah indikator standar yang 

menunjukkan efektivitas produk atau zat tabir surya dalam melindungi kulit 

dari efek negatif sinar UV. Semakin tinggi nilai SPF, semakin efektif produk 

atau zat tersebut melindungi kulit dari dampak buruk sinar UV. Penilaian 

potensi suatu tabir surya dalam  menyerap sinar ultraviolet dapat dilakukan 

dengan menentukan nilai SPF. 

Penilaian nilai SPF dari suatu tabir surya dapat dilakukan di dalam 

laboratorium. Metode ini secara umum terbagi menjadi dua jenis. Metode 

pertama melibatkan pengukuran seberapa banyak radiasi UV yang diserap 

atau dilewatkan melalui lapisan produk tabir surya yang diletakkan pada plat 

kuarsa atau biomembran. Metode kedua mengidentifikasi karakteristik 

penyerapan tabir surya dengan menganalisis spektrum cahaya yang diserap 

setelah pengenceran sediaan tabir surya yang sedang diuji. Dalam menentukan 

nilai SPF dapat menggunakan persamaan Mansur sebagai berikut. 

SPF = CF Χ ∑ 𝐄𝐄𝟑𝟔𝟎
𝟐𝟗𝟎  (λ) Χ (λ) Χ Abs (λ) 

Keterangan:  

CF = faktor koreksi 

Abs = absorbansi sampel 

EE = spektrum efek eritema 

I = spektrum intensitas cahaya 
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H. Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometer UV-Vis adalah pengukuran panjang gelombang dan 

intensitas sinar ultraviolet dan cahaya tampak yang diabsorbsi oleh sampel. 

Sinar ultraviolet dan cahaya tampak memiliki energi yang cukup untuk 

mempromosikan elektron pada kulit terluar ke tingkat energi yang lebih 

tinggi. Spektroskopi UV-Vis biasanya digunakan untuk molekul dan ion 

anorganik atau kompleks di dalam larutan. Spektrum UV-Vis mempunyai 

bentuk yang lebar dan hanya sedikit informasi tentang struktur yang bisa 

didapatkan dari spektrum ini. Tetapi spektrum ini sangat berguna untuk 

pengukuran secara kuantitatif. Sinar ultraviolet berada pada panjang 

gelombang 200-400 nm sedangkan sinar tampak berada pada panjang 

gelombang 400-800 nm (Dachriyanus, 2004). 

I. Tinjauan Islami 

Dalam ajaran Islam, ditegaskan bahwa Allah menciptakan berbagai 

jenis buah-buahan dan tumbuhan, kemudian memberikan petunjuk kepada 

manusia untuk memanfaatkannya sebagai makanan atau pengobatan. 

Allah swt berfirman dalam Q.S Thaha/20:53 

ن م ِّ ا شَتَّىٰنَّباَت ٍۢ ج ًۭ أزَْوَٰ لسَّمَا ءِّ ٱء ًۭ فَأخَْمَا   رَجْناَ بِّهِّ نَ   ا وَسلَكََ  لَكُمْ  فِّيهَا سبُلُ ًۭ  وَأنَزَلَ  مِّ لْْرَْضَ ٱ مَهْد ًۭ ى جَعلََ  لَكُمُ   ٱلَّذِّ  

Terjemahnya: “(Tuhan) yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 

hamparan bagimu, dan yang menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan 

yang menurunkan air (hujan) dari langit. “Kemudian Kami tumbuhkan 

dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan.” 
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Abi Hurairah RA bahwa Rasulullah 

bersabda: 

ِّ  عَزَّ  وَجَلَّ  يبَ  الدَّاءِّ  برََأَ  بِّإِّذنِّْ  اللَّّ كُل ِّ  داَء   دوََاء   فإَِّذاَ دوََاءُأصُِّ ُ  عَليَْهِّ  وَسَلَّمَ  أنََّهُ  قاَلَ  لِّ ِّ  صَلَّى اللَّّ  جَابِّر   عَنْ  رَسُولِّ  اللَّّ

                                                                             عَنْ 

Artinya :  

“ Hadis dari Jabir dari Rasulullah SAW bersabda: Setiap penyakit ada 

obatnya, maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan 

sesuatu penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah Azza wajallah (HR. 

Muslim).”  

Untuk itulah tidak ada kesembuhan, kecuali kesembuhan yang 

diberikan oleh-Nya, tidak ada kesehatan, kecuali kesehatan yang 

dikaruniakan oleh-Nya dan tidak ada kekuatan kecuali kekuatan yang 

diberikan oleh-Nya. 

Berdasarkan ayat-ayat di atas, dapat memberikan gambaran kepada 

ummat manusia bahwa kemajuan ummat terletak pada cara berpikirnya, dan 

berdasarkan ayat ini juga menjadi landasan bagi kita untuk meneliti, 

menemukan, dan mencetuskan gagasan baru untuk kemajuan Bangsa dan 

Agama seperti halnya dibidang farmasi, salah satunya, dengan menemukan 

alternatif-alternatif pengolahan limbah tumbuhan agar dapat dioptimalkan 

pemanfaatannya. 
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Kulit buah terap (Artocarpus elasticus) 

Ekstraksi  

Ekstrak etanol kulit buah terap (Artocarpus elasticus) 

Aktivitas Antioksidan Skrining fitokimia 

a. Alkaloid  

b. Flavonoid 

c. Fenolik 

d. Saponin  

e. Tannin 

f.  

  

 

Penentuan Nilai Sun 

Protection Factor (SPF) 

Kesimpulan  

J. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 : 

: 

Variabel Independent 

Variabel Dependent 

Gambar II.3. Kerangka Konseptual Penentuan Nilai Sun Protection  

Factor (SPF) Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap 

(Artocarpus elasticus) Sebagai Kandidat Tabir Surya 
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BAB III 

        METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan 

di laboratorium yaitu penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF) dan 

aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kulit buah terap (Artocarpus 

elasticus) sebagai kandidat tabir surya. 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini di lakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar dan Laboratorium 

Terpadu Poltekkes Kemenkes Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat-alat yang digunakan ialah batang pengaduk, beaker gelas (Iwaki®), 

blender (Miyako®), buret (Pyrex®), corong (Pyrex®), cawan porselin,vial, 

gegep, gelas ukur (Iwaki®), kuvet (Quartz cuvettex®), lap kasar, lap halus, rak 

tabung, rotary evaporator (Ika®), statif, spektrofotometri UV-Vis (Safas 

monaco®), tabung reaksi (Pyrex®), timbangan digital (Camry®), timbangan  

analitik (Sartorius®), wadah maserasi. 

2. Bahan  

Aluminium foil (Total wrap®), aquadest, DPPH (Merck®), etanol 96%, 

es batu, FeCl3, HCl, kertas saring , kulit buah terap (Artocarpus elasticus), 

pereaksi Dragendroff, pereaksi Mayer, vitamin C (Merck®). 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Pengolahan Sampel  

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah 

terap yang diperoleh dari desa Toba’lo, Kecamatan Ponrang, Kabupaten 

Luwuk, Sulawesi Tengah. adapun tahap pengolahan sampel yang akan 

dilakukan ialah; sortasi basah, dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan, 

kemudian di sortasi kering.  

2. Metode Ekstraksi  

Proses ekstraksi kulit buah terap dilakukan dengan metode maserasi. 

Maserasi dilakukan dengan memasukkan 500 g kulit buah terap ke dalam 

wadah maserasi, ditambahkan 1000 ml  etanol 96%. Disimpan ditempat gelap 

dan dibiarkan selama 3 x 24 jam dan sesekali diaduk. Filtrat yang diperoleh 

disaring kemudian dilakukan remaserasi hingga filtrate bening , hasil filtrat 

yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan alat rotary evaporator 

pada suhu 50°C untuk mendapatkan ekstrak kental. 

3. Identifikasi Golongan Senyawa 

Identifikasi golongan senyawa dilakukan untuk mengetahui golongan 

metabolit sekunder dalam kulit buah terap (Artocarpus elasticus) meliputi:  

a. Alkaloid  

Ekstrak ditimbang 0,5 g lalu ditambahkan  1 ml HCl 2N dan 9 ml air 

suling. Campuran  dipanaskan selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Dua 

tetes pereaksi Mayer kemudian ditambahkan ke dalam filtrat yang dihasilkan 

dan diperoleh hasil positif berupa endapan putih. Selain itu, dua tetes pereaksi 
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Dragendorff juga ditambahkan ke dalam filtrat sehingga terbentuk endapan 

berwarna jingga dan memberikan hasil positif (Dewi et al., 2021). 

b. Flavonoid  

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditimbang dan dicampur dengan 5 ml aquades, 

kemudian dipanaskan selama 5 menit dan disaring.Filtrat yang dihasilkan 

dicampur dengan 0,1 g bubuk magnesium dan 1 ml HCl pekat lalu dikocok. 

Uji positif  flavonoid ditunjukkan dengan munculnya warna merah, kuning, 

atau jingga (Dewi et al., 2021). 

c. Fenolik  

Untuk uji fenol, sebanyak 1 ml ekstrak sampel dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Kemudian ditambahkan reagen FeCl3 1% ke dalam ekstrak. 

Jika terbentuk warna hitam, hal ini menunjukkan adanya senyawa fenolik 

(Dewi et al., 2021). 

d. Saponin  

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditimbang, dicampur dengan 10 ml air suling, 

dan dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Kandungan saponin ditunjukkan 

dengan terbentuknya gelembung-gelembung stabil setinggi 1 cm sampai 10 

cm selama minimal 10 menit.Gelembung tidak hilang meskipun ditambahkan 

1 ml HCl 2N (Dewi et al., 2021). 

e. Tanin  

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditimbang dan dicampur dengan 1 ml FeCl3 

10%.Warna biru tua, hitam-biru, hijau-hitam menunjukkan adanya tanin 

(Dewi et al., 2021). 
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4. Uji Aktivitas Antioksidan 

a. Pembuatan larutan uji ekstrak etanol buah terap (Artocarpus elasticus) 

Larutan induk ekstrak etanol buah tarra dibuat dengan konsentrasi 1000 

ppm. Caranya, 10 g ekstrak ditimbang dan dilarutkan dalam labu ukur 100 ml 

menggunakan etanol 96%. Larutan ini kemudian diencerkan menjadi 5 variasi 

konsentrasi: 100, 200, 300, 400, dan 500 ppm. 

b. Pembuatan larutan Vitamin C 

Vitamin C sebagai antioksidan pembanding dibuat dengan variasi 

konsentrasi 3, 9, 13, 16, dan 18 ppm.  

c. Pembuatan larutan DPPH 

Larutan DPPH dibuat dengan konsentrasi  40 ppm dengan 

menggunakan  etanol 96% sebagai pelarutnya. 

d. Pengujian aktivitas antioksidan  

Larutan uji sampel disiapkan dengan konsentrasi antara 100-500 ppm. 

Variasi konsentrasi larutan uji dibuat melalui pengenceran bertingkat 

menggunakan pipet mikro multichannel. Setiap konsentrasi yang telah dibuat 

diambil sebanyak 1 ml, dimasukkan ke dalam vial, lalu ditambahkan 2 ml 

larutan pereaksi DPPH 40 ppm. Campuran dikocok dengan mengoyangkan 

selama 1 menit, kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu kamar di 

tempat gelap. Setelah itu, serapannya diukur dengan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 515 nm (Rahayu et al., 2023). Aktivitas antioksidan 

kemudian dihitung dengan rumus berikut: 
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% Inhibisi  = 
𝐀𝐛𝐬 𝐤𝐨𝐧𝐭𝐫𝐨𝐥  – 𝐀𝐛𝐬 𝐒𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 

𝐀𝐛𝐬 𝐊𝐨𝐧𝐭𝐫𝐨𝐥
 x 100% 

Keterangan :  

Abs Kontrol = Abs DPPH  

  Nilai IC50 diperoleh dari persamaan regresi linier antara persen inhibisi 

(y) terhadap konsentrasi sampel uji (sumbu x). Persen inhibisi (y) ini dihitung 

dengan rumus: 

 

y = ax ± b 

 

 

Keterangan :  

y  = % Inhibisi 

a  = Slope 

x  = Ln konsentrasi 

b  = Intersep 

    Tabel 3.1. Tingkat kekuatan antioksidan (Suratmo,2009) 
Intensitas Antioksidan Nilai IC50 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Lemah 

< 50 ppm 

50 – 100 ppm 

100 –  250 ppm 

251 – 500 ppm 
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5.  Pengujian Nilai Sun Protection Factor (SPF) 

Sebanyak 10 g ekstrak kulit buah terap (Artocarpus elasticus) dilarutkan 

dalam 100 ml labu ukur menggunakan etanol 96%. Larutan induk 1000 ppm 

ini kemudian diencerkan dengan etanol 96% hingga mencapai konsentrasi 

100, 200, 300, 400, dan 500 ppm. Etanol 96% digunakan sebagai blangko. 

Serapan sampel uji diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada setiap 

interval 5 nm dalam rentang panjang gelombang 290-320 nm. Nilai serapan 

ekstrak dicatat dan dihitung nilai SPF-nya menggunakan persamaan Mansur. 

SPF = CF Χ ∑ 𝐄𝐄𝟑𝟔𝟎
𝟐𝟗𝟎  (λ) Χ (λ) Χ Abs (λ) 

Keterangan:  

CF = faktor koreksi 

Abs = absorbansi sampel 

EE = spektrum efek eritema 

I = spektrum intensitas cahaya 

                     Tabel 3.2. Ketetapan nilai EE (λ) x I (λ) 
λ (nm) EE (λ) x I (λ) 

290 

295 

300 

305 

310 

315 

320 

0,0150 

0,0817 

0,2874 

0,3278 

0,1964 

0,0837 

0,0180 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

 

1. Hasil Susut Pengeringan Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) 

Table 4.1.  Hasil Susut Pengeringan 

Sampel Berat Basah 

(gram) 

Berat Kering 

(gram) 

Susut 

Pengeringan 

Kulit Buah Terap 

(Artocarpus 

elasticus) 

 

10000 gram 

 

1,893 gram 

 

5,2 % 

 

2. Hasil Ekstraksi Sampel Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) 

Table 4.2 Hasil Randemen 

 

Sampel  

Jenis 

Pelarut 

Berat 

Sampel 

Kering (g) 

Berat 

Ekstrak 

Kental (g) 

(%) 

Rendamen 

Kulit Buah 

Terap 

(Artocarpus 

elasticus) 

 

Etanol 96% 

 

500 g 

 

10,064 g 

 

20,12 % 

 

3. Hasil Indentifikasi Golongan Senyawa  

Table 4.3 Hasil Indentifikasi Golongan Senyawa (Dewi et al., 2021) 

No. Kandungan 

Kimia 

Metode Pengujian Parameter Hasil Keterangan 

 

1 

 

Alkaloid 

0.5 g ekstrak + aquadest 

+1 ml HCl 2N + 
pereaksi mayer + 

pereaksi dragendorf 

Positif jika 

terbentuk 
endapan putih, 

endapan jingga 

Endapan 

jingga dan 
putih 

 

+ 

 

 
2 

 

 

 
Flavonoid 

 

0,5 g ekstrak + aquadest 
+ 0,1 g serbuk Mg + 1 

ml HCl pekat 

Positif jika 

terbentuk warna 
merah, kuning, 

atau jingga 

 

 
Merah 

 

 
+ 

 

3 

 

 

Fenolik 

 

1 g ekstrak +  

FeCl3 1% 

 

Positif jika 

terbentuk warna 
hitam 

 

Hitam  

 

+ 
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4 

 

 
Saponin 

 
0,5 g ekstrak + 10 ml 

aquadest  

 
Positif jika 

terbentuk buih  

 
Berbuih 

 
+ 

 
 

 5 
 

 
 

Tanin  

 
 

0,5 g ekstrak + 1 ml 

FeCl3  

Positif jika 
terbentuk warna 

biru tua,biru 

kehitaman atau 
hitam kehijauan  

 
Biru 

kehitaman  

 
 

+ 

 

4. Hasil Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Terap  

dan Pembanding Vitamin C 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Absorbansi, % Inhibisi dan lC50 KBT 

Sampel  Absorbansi % Inhibisi lC50 Kategori Keterangan 

KBT 100 ppm 0,65995 16,281872  

 

309.92907  

 

 

Lemah 

< 50 ppm (sangat kuat) 

50-100 ppm (kuat) 

100-250 ppm (sedang) 

251-500 ppm (lemah) 

KBT 200 ppm 0,4842 38,576684 

KBT 300 ppm 0,3708 52.962070 

KBT 400 ppm 0,28485 63,865380 

KBT 500 ppm 0,2015 74,438665 

 

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Absorbansi, % Inhibisi dan lC50 Vitamin C 

Sampel  Absorbansi % Inhibisi lC50 Kategori Keterangan 

Vit.C 6 ppm 0,6007 45,8183273  

 

15.381475 

 

 

Sangat 

Kuat 

< 50 ppm (sangat kuat) 

50-100 ppm (kuat) 

100 -250 ppm(sedang) 

251-500 ppm (lemah) 

Vit.C 9 ppm 0,5292 36,9214352 

Vit.C 12 ppm 0,4729 29,4117647 

Vit.C 15 ppm 0,4062 19,8746165 

Vit.C 18 ppm 0,3414 16,2198212 

 

5. Hasil Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Kulit Buah Terap 

Tabel 4.6 Hasil Penentuan Nilai SPF 

 

Sampel 

Absorbansi  

290-320 nm 

 

Hasil  

SPF 

 

Kategori 

 

Keterangan 

KBT 100 ppm  0.19007974 1.9007974 Dibawah Proteksi 2 – 4 (Proteksi Minimal)  

4 – 6 (Proteksi Sedang) 

6 – 8 (Proteksi Ekstra) 

8–15 (Proteksi Maksimal) 

≥ 15 ( Proteksi ultra) 

KBT 200 ppm  0.422162795 4,221628 Proteksi Sedang 

KBT 300 ppm  0.585945665 5,8594567 Proteksi Sedang 

KBT 400 ppm  0.79024052 7,9024052 Proteksi Ekstra 

KBT 500 ppm  0.99664166 9,9664166 Proteksi Maksimal 

 

 

 

 



 
 

35 
 

B. PEMBAHASAN 

 

Indonesia sebagai Negara tropis mengalami sinar matahari sepanjang 

tahun dihampir semua wilayahnya. Kondisi ini mengakibatkan banyak 

penduduk Indonesia mengalami paparan sinar ultraviolet (UV) yang 

berlebihan yang dapat berdampak negatif pada kesehatan kulit manusia jika 

tidak ditangani dengan baik (Yani et al., 2023). Sinar ultraviolet (UV) 

merupakan sinar cahaya yang dipancarkan  matahari yang dapat mencapai 

permukaan bumi. Sinar ultraviolet berada pada rentang panjang gelombang 

200-400 nm dan dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan panjang 

gelombangnya: UV C (200-290), UV B (290-320), dan UV A (320-400).UV 

A dibagi menjadi dua subbagian: UV A2 (320-340) dan UV A1 (340-

400).Tidak semua  sinar ultraviolet matahari mampu mencapai permukaan 

bumi.Sinar UV-C yang memiliki energi paling besar tidak dapat mencapai 

permukaan bumi karena diserap oleh lapisan ozon. Energi  sinar ultraviolet 

yang mencapai permukaan bumi dapat menimbulkan tanda dan gejala kulit 

terbakar. Ini termasuk kulit kemerahan (eritema), nyeri, lecet, dan kulit 

mengelupas. UV-B yang memiliki panjang gelombang 290 hingga 320 nm 

lebih efektif  menyebabkan kerusakan kulit dibandingkan UV-A yang 

memiliki panjang gelombang  lebih panjang yaitu 320 hingga 400 nm (Adi & 

Zulkarnain, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar antioksidan dan nilai 

sun protection (SPF) menggunakan sampel ekstrak etanol kulit buah terap 

(Artocarpus elasticus) yang merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat 
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sebagai antioksidan pada penelitian sebelumnya dikatan aktivitas antioksidan 

yang didapat pada tanaman ini yaitu 70,59  ppm yang tergolong aktivitas 

antioksidan kuat. Senyawa fenol dan flavonoid yang terdapat dalam tanaman 

ini juga diduga kuat sebagai senyawa aktivitas antioksidan maka dari itu 

dilakukan penelitian untuk mengungkap kandungan senyawa yang ada dalam 

tanaman ini, aktvitas antioksidan, dan nilai SPF terutama pada bagian kulit 

tanaman ini dikarenakan masih banyak masyrakat yang belum mengetahui 

pasti manfaat dari tanaman ini. 

Ekstraksi simplisia kulit buah terap dilakukan dengan metode maserasi, 

yang dipilih karena merupakan cara ekstraksi paling sederhana. Sebelum 

maserasi, sampel dibuat menjadi simplisia kering dengan cara dikupas untuk 

memisahkan kulit dari buah, kemudian disortasi basah untuk menghilangkan 

kotoran atau bahan asing lainnya, lalu kulit buah terap dirajang untuk 

memudahkan proses pengeringan dan dikeringkan dibawah sinar matahari dan 

diperoleh susut pengeringan sebesar 52,8 % . Setelah simplisia kulit buah 

terap kering, dilakukan proses penyerbukan menggunakan blender. 

Penyerbukan ini bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan simplisia, 

sehingga memudahkan penyerapan pelarut dan meningkatkan efisiensi 

ekstraksi. Dalam proses ekstraksi, simplisia dimaserasi menggunakan etanol 

96% selama 3 hari, kemudian filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator. Hasilnya adalah ekstrak kental seberat 10,064 g dengan 

persen rendemen sebesar 20,12 %.  
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Kemudian dilakukan identifikasi golongan senyawa untuk mengetahui 

kandungan dalam ekstrak etanol kulit buah terap. Identifikasi ini merupakan 

salah satu metode untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dalam 

bahan alam. Skrining fitokimia adalah tahap awal yang memberikan gambaran 

mengenai kandungan senyawa tertentu dalam bahan alam yang diteliti 

(Suhesti et al., 2021). Hasil skrining fitokimia pada ekstrak etanol kulit buah 

terap dapat dilihat pada Tabel 4.2.  

Pada uji alkaloid hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah terap 

ini postif mengandung alkaloid, yang ditandai dengan terbentuknya endapan 

jingga pada pereaksi Dragendorff  dan endapan putih pada pereaksi Mayer. 

Hal ini sesuai dengan prinsip reaksi pengendapan pada alkaloid, dimana atom 

nitrogen dengan pasangan elektron bebas dapat menggantikan ion-ion dalam 

pereaksi Dragendorff dan pereaksi Mayer. Pada uji flavonoid,  hasilnya positif 

ditandai dengan terbentuknya warna merah setelah penambahan magnesium 

dan HCL. Penambahan magnesium dan HCl bertujuan  untuk mereduksi inti 

benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid, sehingga terbentuk garam 

flavilium bewarna merah atau jingga. Ekstrak kulit buah terap juga positif 

mengandung senyawa fenolik ditandai dengan sampel berubah warna jadi 

hitam setelah ditambahkan dengan FeCl3, hal ini terjadi karena adanya reaksi 

antara fenol dengan FeCl3 yang membentuk senyawa kompleks. Kemudian 

pada pengujian  tanin juga didapat hasil positif dengan ekstrak kulit buah terap 

ini setelah ditambahkan FeCl3 1% terjadi perubahan warna jadi hijau 

kehitaman. Dan pada uji saponin ekstrak kulit buah terap menghasilkan buih 
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setelah ditambahkan dengan aquadest dan dikocok bahkan tetap berbuih 

setelah ditambahkan dengan HCL2N, busa yang dihasilkan disebabkan karena 

adanya glikosida yang dapat membentuk busa dalam air dan terhidrolisis 

menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Suhesti et al., 2021). Dari hasil 

skrining fitokimia ini, diketahui bahwa ekstrak etanol kulit buah terap 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, 

tanin dan saponin, yang diduga memiliki aktivitas antioksidan. Penelitian yang 

dilakukan oleh  (Kartika et al., 2020) juga membuktikan bahwa Artocarpus 

elasticus mengandung senyawa fenol dan flavonoid. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol kulit 

buah terap memiliki sifat antioksidan. Senyawa alkaloid berfungsi sebagai 

antioksidan dengan cara mendonorkan atom H pada radikal bebas, 

menunjukkan bahwa alkaloid berperan sebagai antioksidan primer. Flavonoid 

juga berperan sebagai antioksidan dengan cara menangkap ROS secara 

langsung, mencegah regenerasi ROS, meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan seluler, sehingga mencegah reaksi redoks yang menghasilkan 

radikal bebas. Saponin, yang terdiri dari sapogenin atau aglikon, memiliki 

efek antioksidan dengan membentuk hidroperoksida sebagai antioksidan 

sekunder, yang menghambat pembentukan lipid peroksida. Tanin adalah 

senyawa polifenol yang bertindak sebagai antioksidan. Senyawa fenol dalam 

tannin membentuk ion fenoksida yang dapat mendonorkan satu elektronnya 

kepada radikal bebas, sehingga membentuk senyawa non-radikal (Aljanah et 

al., 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ektsrak etanol kulit buah terap memiliki aktivitas antioksidan lemah  

dengan kadar IC50 sebesar 309.929078 (309 ppm). 

2. Ekstrak etanol kulit buah terap dapat digunakan sebagai bahan tabir 

surya karena pada konsentrasi 100,200,300,400 dan 500 ppm, nilai 

SPF yang diperoleh meningkat seiring dengan peningkatan 

konsentrasi. Nilai SPF tertinggi dicapai pada konsentrasi 500 ppm 

dengan nilai SPF sebesar 9,96, yang termasuk dalam kategori proteksi 

maksimal. 

B. Saran  

1. Sebaiknya dilakukan pengujian lebih lanjut dengan memformulasikan 

sampel dalam berbagai bentuk. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut meningkatkan aktivitas 

antioksidan dan  efektivitas tabir surya dengan mengkombinasikan 

atau membuat isolasi dan fraksi dari senyawa yang terdapat kulit buah 

terap (Artocarpus elasticus). 
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Kulit Buah Terap 

500 g Simplisia Kulit Buah Terap 

Filtrat Simplisia Kulit Buah Terap 

Ekstrak Kental Kulit Buah Terap 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 

1. Pengolahan Sampel  

 

 

 

Disortasi basah, dikeringkan, dirajang 

kecil-kecil. Kemudian dikeringkan 

dibawah sinar matahari 

 

 

Selama 3 x 24 jam dimaserasi dengan 

etanol 96% 

 

 

 

Diuapkan dengan Rotary Evaporator 
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100 

ppm 

Larutan Stok 1000 ppm 

200 

ppm 

400 

ppm 

300 

ppm 

500 

ppm 

Larutan pembanding Vitamin C 

% Inhibisi dan IC50 

Spektrofotometri Uv-Vis 

 

Larutan DPPH 

10 mg Ekstrak Kental Kulit Buah Terap 

Aktivitas Antioksidan 

2. Pengujian Aktivitas Antioksidan 

 

Dilarutkan dengan etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibuat dengan variasi konsentrasi, 6, 

9, 12,15,18 ppm. 

 

 

Dibuat konsentrasi  40 ppm    dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. 
 

 

Diukur absorbansi 

 

Dianalisis data  
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10 mg Ekstrak Kental Kulit Buah Terap 

100 

ppm 

Larutan Stok 1000 ppm 

200 

ppm 

400 

ppm 

300 

ppm 

500 

ppm 

Kuvet  

Potensi Sun Protection Factor (SPF) 

Nilai Sun Protection Factor (SPF) 

Spektrofotometri Uv-vis 

3. Pengujian Sun Protection Factor (SPF) 

 

 

Dilarutkan dengan etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diukur absorbansi 

 

 

Dihitung data 

 

Dianalisis data 
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Lampiran 2. Perhitungan  

a. Perhitungan susut pengeringan sampel  kulit buah terap (Artocarpus 

elasticus) 

 

Susut pengeringan = 
bobot sampel basah

bobot sampel kering
 x 100% 

 

           = 
10000

1,893
 x 100 % 

                        

                      =  5,28 % 

 

b. Perhitungan Randemen ekstrak etanol kulit buah terap (Artocarpus 

elasticus) 

 

% randemen ekstrak etanol kulit buah terap = 
bobot ekstrak

bobot simplisia
 x 100 % 

 

= 
10,064

500
 x 100 % 

 

= 20,12 % 

Lampiran 3.  Identifikasi Golongan Senyawa 

Golongan Senyawa Parameter Hasil 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

 

Positif jika 

terbentuk endapan 

putih, endapan 

jingga 

                                        
 (+ mayer)          (+ Dragendorff) 

 

 

Flavonoid 

 

 

Positif jika 

terbentuk warna 

merah, kuning, 

atau jingga 

 
(+) 
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Fenolik 

 

 

 

Positif jika 

terbentuk warna 

hitam 

 
(+) 

 

 

 

 

 

Saponin 

 

 

 

 

 

Positif jika 

terbentuk buih  

 

 
(+) 

 

 

 

 

Tanin  

 

 

Positif jika 

terbentuk warna 

biru tua,biru 

kehitaman atau 

hitam kehijauan  

 

 
(+) 
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y = 2.8527x + 3.0652
R² = 0.9991
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Lampiran 4. Pengujian Aktivitas Antioksidan  

 

1. Aktivitas antioksidan vitamin C  

 

Tabel 5.3 Pengukuran Vitamin C 
Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi % Inhibisi Regresi Linier IC50 

DPPH - 0,7497 -  

 
y = 2.8527x + 3.0652 

R² = 0.9991 

 

 
 
 

15.38147592 
 

Vitamin C 3 0,3414 54,46178471 

6 0,4062 45,818322733 

9 0,4729 36.92143524 

12 0,5292 29.41176471 

15 0,6007 19.87461651 

18 0,6281 16.21982126 

 

%Inhibisi = 
(Absorbansi blanko−Absorbansi sampel

Absorbansi blanko
 x 100% 

 

1. 6 ppm  = 
0,7497−0,4062

0,7497
 x 100%   = 45,818322733 

2. 9 ppm  = 
0,7497−0,4729

0,7497
 x 100%   = 36.92143524 

3. 12 ppm = 
0,7497−0,5292

0,7497
 x 100%   = 29.41176471 

4. 15 ppm = 
0,7497−0,6007

0,7497
 x 100%   = 19.87461651 

5. 18 ppm = 
0,7497−0,6281

0,7497
 x 100%   = 16.21982126 

Nilai IC50 Vitamin C 

                              Regresi linier (y = ax+b) 

y= 2.8527x + 3.0652    

50-=2.8527x + 3.0652     

2.8527x = 50 - 3.0652    

IC50= 
46.9348

2.8527
  

IC50=16.4527640 
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2. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap 

    

Gambar V.1. Hasil Absorbansi Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap 

Tabel V.2 Hasil Pengukuran Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap 
 

Sampel  

Konsentrasi  

(ppm) 

Pengulangan Absorbansi 

 (rata-rata) 

 

%Inhibisi 

 

Regresi Linier  

 

IC50 
1 2 

Ekstrak 

etanol Kulit 
Buah Terap 

(Artocarpus 

elasticus) 

100 0,6599 0,6599 0.65995 16.281872  

y = 0.141x + 6.3 
R² = 0.9749 

 

 
309.929078 200 0,4841 0,4843 0.4842 38.576684 

300 0,3709 0,3707 0.3708 52.962070 

400 0,2849 0,2848 0.28485 63.865280 

500 0,2015 0,2015 0.2015 74.438665 

 

%Inhibisi = 
(Absorbansi blanko−Absorbansi sampel

Absorbansi blanko
 x 100% 

 

1. 100 ppm = 
0.7883−0.65995

0.7883
 x 100% = 16.281872 

2. 200 ppm = 
0.7883−0.4842

0.7883
 x 100% = 38.576684 

3. 300 ppm = 
0.7883−0.3708

0.7883
 x 100% = 52.962070 

4. 400 ppm = 
0.7883−0.28485

0.7883
 x 100% = 63.865280 

5. 500 ppm = 
0.7883−0.2015

0.7883
 x 100% = 74.438665 
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y = 0.141x + 6.3
R² = 0.9749

0
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Konsentrasi (ppm)

Ekstrak Etanol Kulit Buah Terap

Nilai IC50 ekstrak etanol kulit buah terap 

     

 Regresi linier (y =bx-a) 

 

y= 0.141x + 6.3          

50-=0.141x + 6.3           

0.141x = 50 - 6.3 

IC50= 
43.7

6.3
  

       IC50= 309.929078014 

 

Lampiran 4. Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak Etanol 

Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) 

 
Gambar V.2 Hasil Absorbansi Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak 

 Etanol Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) 

 

Tabel V.3 Penentuan Nilai Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak 

 Etanol Kulit Buah Terap (Artocarpus elasticus) 

Konsentrasi λ 

(nm) 

Abs EE X I Abs X EE X I CF SPF 

 

 

 
100 ppm 

290 0.2223 0.105 0.0233415  

 

 
10 

 

 

1.9007974 
 

Dibawah 

Proteksi 
Minimal 

295 0.20335 0.0817 0.016613695 

300 0.184 0.2874 0.0528816 

305 0.1606 0.3278 0.05264468 

310 0.15605 0.1964 0.03064822 

315 0.13785 0.0837 0.011538045 

320 0.134 0.018 0.002412 

                              Jumlah 0.19007974 
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Konsentrasi λ 

(nm) 

Abs EE X I Abs X EE X I CF SPF 

 

200 ppm 

290 0.53115 0.105 0.05577075  

 
 

10 

 

 

4.221628 

 

Proteksi 

Sedang 

295 0.4753 0.0817 0.03883201 
300 0.4231 0.2874 0.12159894 
305 0.35665 0.3278 0.11690987 
310 0.3121 0.1964 0.06129644 
315 0.27605 0.0837 0.023105385 
320 0.2583 0.018 0.0046494 
                              Jumlah 0.422162795 

 

 

 

 

Konsentrasi λ 

(nm) 

Abs EE X I Abs X EE X I CF SPF 

 

 

 
300 ppm 

290 0.73205 0.105 0.07686525  

 

 
10 

 

5.8594567 

 
 

Proteksi 

Sedang 

295 0.6644 0.0817 0.05428148 

300 0.59315 0.2874 0.17047131 

305 0.496 0.3278 0.1625888 

310 0.4289 0.1964 0.08423596 

315 0.37345 0.0837 0.031257765 

320 0.34695 0.018 0.0062451 

                              Jumlah 0.585945665 
  

Konsentrasi λ 

(nm) 

Abs EE X I Abs X EE X I CF SPF 

 

400 ppm 

290 0.989 0.105 0.103845  

 
 

10 

 

 
7.9024052 

 

Proteksi 

Ekstra 

295 0.8978 0.0817 0.07335026 
300 0.8016 0.2874 0.23037984 
305 0.66895 0.3278 0.21928181 
310 0.57665 0.1964 0.11325406 
315 0.4995 0.0837 0.04180815 
320 0.4623 0.018 0.0083214 
                              Jumlah 0.79024052 

 
 

 
Konsentrasi λ 

(nm) 

Abs EE X I Abs X EE X I CF SPF 

 

500 ppm 

290 1.24535 0.105 0.13076175  

 

 
10 

 

 
9.9664166 

 

Proteksi 

Maksimal 

295 1.1311 0.0817 0.09241087 
300 1.01145 0.2874 0.29069073 
305 0.8441 0.3278 0.27669598 
310 0.7275 0.1964 0.142881 
315 0.6299 0.0837 0.05272263 
320 0.58215 0.018 0.0104787 
                              Jumlah 0.99664166 

3 
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Lampiran 5. Dokumentasi Lampiran  

                   

 

 

                              

 

                                      

                                           

 

Gambar 1. Buah terap 

(Artocarpus elasticus) 

Gambar 2. Simplisia 

kering kulit buah terap 

Gambar 3. serbuk 

simplisia 

Gambar 8. Proses 

Maserasi 

Gambar 9. Rotary 

evaporator 

Gambar 11. Ekstrak 

kental  kulit buah 
terap 
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Gambar 12. Hasil 

skrining fitokimia 

ekstrak etanol kulit buah 

terap  

Gambar 13. Larutan 

baku ekstrak etanol 
kulit buah terap 

Gambar 14. Hasil 

pengenceran bertingkat 

konsentrasi100-500 ppm 

Gambar 15. Larutan 

pereaksi  DPPH  

Gambar 16. DPPH + 

Ekstrak etanol kulit 

buah terap 

Gambar 17. DPPH + 

Vitamin C 
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Gambar 18. Panjang 

gelombang  maksimum 

DPPH 

Gambar 20. 

Spektrofotometri Uv-

Vis 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Komite Etik Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Hasil Plagiat  
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